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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan financial

leverage terhadap perataan laba dengan menggunakan analisis regresi linier

berganda. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan financial leverage secara
simultan atau serempak berpengaruh signifikan terhadap terhadap perataan
laba.

2. Secara parsial variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba, sedangkan profitabilitas dan financial leverage tidak

berpengaruh signifikan terhadap terhadap perataan laba.

5.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini terbatas pada priode penelitian yang hanya menggunakan
periode waktu 2 (dua) tahun dengan sampel yang terbatas yaitu 36 perusahaan
per tahun.

2. Pengukuran praktek perataan laba hanya menggunakan indeks Eckel. Indeks
ini hanya dapat mengindikasikan perusahaan-perusahaan yang melakukan
perataan laba secara buatan. Indeks ini mempunyai kesederhanaan kriteria dan

proses klasifikasi sampel menjadi perusahaan perataan laba dan perusahaan
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bukan perataan laba, sehingga kemungkinan kurang sensitif untuk mendeteksi
adanya praktek perataan laba.

3. Penelitian ini hanya menguji variabel-variabel ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan financial leverage terhadap praktek pertaan laba ( income
smoothing), sementara terdapat banyak faktor lain yang berpengaruh terhadap

praktek perataan laba.

5.3 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Memperluas penelitian dengan menambahkan sampel penelitian dari seluruh
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan periode pengamatan
yang lebih panjang sehingga hasil yang diperoleh akan dapat menggambarkan
kondisi yang sesunggunya.

2. Untuk penelitian yang akan datang, pengukuran variabel profitabilitas
selanjutnya bisa diukur menggunakan profit margin atau menggunkan ROE
(return on equity).

3. Pengukuran variabel finansial leverage selanjutnya bisa diukur menggunakan

debt to total assets (DTAR).



